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Abstrak: Penelitian ini menelaah tiga buah cerita lisan  masyarakat Banjar, Kalimantan Selatan, yang
bertema sama tetapi memiliki versi berbeda. Sastra lisan ini berjudul “Asal Mula Batu Hapu” dari Kabupaten
Tapin, “Asal Mula Sungai Pagat” dari Kabupaten Hulu Sungai Tengah, dan  “Gunung Batu Bangkai” dari
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Ketiga sastra lisan tersebut bertema kedurhakaan seorang anak kepada
ibunya. Ketiga sastra lisan ini dianalisis menggunakan teori struktural fungsional yang dikemukakan oleh
A.J. Greimas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga sastra lisan tersebut memiliki alur dan isi cerita
yang tidak jauh berbeda, baik dari segi  penokohan maupun unsur struktur lainnya.  Amanat yang diberikan
juga senada. Namun, penutur  berhasil memanfaatkan keadaan geografis tempat penutur berada untuk
dijadikan objek cerita.
Kata kunci: legenda, tema, dan sastra
Abstract: This study tries to examine three Banjarese oral stories with similar themes but in differ-
ent versions and origins. The story entitles  Asal Mula Batu Harpu (The Origin of Hapu Stone) of the
district Tapin, Asal Mula Sungai Pagat (The Origins of Pagat River) from Hulu Sungai Tengah, and
Gunung Batu Bangkai (the Rock Wreck ) from of Hulu Sungai Selatan  District. The theme of this
story is the iniquity of a child to the mother. The writer tries to study the three stories through the
structural analysis The result of the research shows that the plot and the content of the story is not
very different either in terms of character or other aspects. The moral given value  is also similar.
The writer also uses the geography in which the author live as the object of the story.
Key words: legend, themes, perceptions, literature
1. Pendahuluan
Indonesia kaya budaya daerah.
Masyarakatnya memiliki ragam budaya
lisan yang bernilai sastra. Sastra lisan ini ada
yang punah dan ada yang masih bertahan
hingga sekarang. Sastra lisan diwariskan
secara turun-temurun dari generasi ke
generasi. Refleksi kehidupan masa silam
dapat dilihat dalam sastra lisan tersebut.
Teeuw (1984) mengungkapkan bahwa
dalam sastra lisan suku bangsa Indonesia
terungkap kreativitas bahasa yang luar biasa.
Dalam hasil sastra itu manusia Indonesia
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berusaha untuk menunjukkan hakikat
mengenai dirinya sendiri sedemikian rupa
sehingga sampai sekarang pun untuk
manusia modern, ciptaan itu mempunyai
nilai dan fungsi-asal yang bersangkutan
bersedia merebut maknanya.
Barnet mengungkapkan bahwa yang
dinamakan sastra lisan adalah kesusastraan
yang mencakup ekspresi kesusastraan
warga dalam suatu kebudayaan yang
disebarkan turun-temurun secara lisan,
dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1)
penyebarannya, baik dari segi waktu
maupun dari segi ruang melalui mulut; (2)
lahir di masyarakat yang bercorak
tradisional; (3) menggambarkan ciri-ciri
budaya suatu masyarakat; (4) bercorak
puitis, teratur, dan berulang-ulang; (6) tidak
mementingkan fakta dan kebenaran, tetapi
mempunyai fungsi yang penting dalam
masyarakat yang bersangkutan; (7) memiliki
berbagai versi; (8) menggunakan gaya
bahasa lisan (sehari-hari), mengandung
dialek, kadang-kadang diucapkan tidak
lengkap); (9) cerita lisan itu merupakan
proyeksi emosi manusia yang paling jujur
manifestasinya (Danandjaya, 1991:4-5).
Sastra lisan akan dapat terus hidup di
waktu dan tempat berbeda dengan ragam
versi karena adanya kepercayaan terhadap
nilai mulia dalam cerita. Nilai inilah yang
bisa menumbuhkembangkan sebuah cerita
dari generasi ke generasi. Pembawa cerita
sekaligus  penikmat sastra  menjadi pencipta
cerita dengan tema yang sama akan mampu
memodifikasi sebuah mitos yang
disesuaikan dengan situasi dan kondisi
tempat cerita tersebut dilahirkan.
Pemodifikasian cerita hadir  karena diresepsi
oleh pembuat cerita secara aktif. Junus,
(1985:33) menyatakan bahwa hanya
partisipasi aktif dari pembacanya, karya
sastra dapat hidup.
Kebenaran cerita lisan  secara fakta
tidak bisa dibuktikan sebab kadang logika
yang kita miliki menyebabkan sebuah
peristiwa  menjadi sesuatu yang
berseberangan dengan konsep ilmiah. Salah
satu sastra lisan yang dimiliki masyarakat
Banjar adalah legenda  yang bertemakan
kedurhakaan seorang anak. Penelitian ini
menelaah tiga buah sastra lisan Banjar
dengan tema yang sama,  tetapi memiliki
versi dan asal yang berbeda. Sastra lisan ini
berjudul “Asal Mula Batu Hapu” dari
Kabupaten Tapin, “Asal Mula Sungai
Pagat” dari Kabupaten Hulu Sungai Tengah,
dan “Gunung Batu Bangkai” dari
Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
Peneliti  mengkaji ketiga sastra lisan ini
dengan tujuan untuk mengetahui struktur
yang terdapat di dalamnya. Diharapkan
hasil penelitian ini akan memberi gambaran
bahwa pengejawantahan pengarang
terhadap alam lingkungannya ternyata
mampu menghadirkan karya lisan yang
bernilai sastra sekaligus mengandung pesan
moral yang dapat kita jadikan bahan
instrospeksi bersama.
Masalah yang dikaji dalam penelitian
meliputi struktur fungsional dan semua
aspek pendukung karya sastra  lisan ini
secara menyeluruh, seperti tema, alur,
penokohan, dan latar. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori
yang dikemukakan oleh Greimas. Data yang
diperoleh berdasarkan tuturan lisan
masyarakat Banjar di Provinsi Kalimantan
Selatan, tepatnya dari Kabupaten Hulu
Sungai Selatan,  Kabupaten Tapin , dan
Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
2.  Kerangka Teori
Hill (dalam Pradopo, 1995:92)
mengungkapkan bahwa karya sastra
merupakan struktur yang kompleks. Oleh
karena itu, untuk memahami karya sastra
dapat dilakukan analisis terhadap struktur
karya sastra tersebut. Selain itu melalui
analisis tersebut, pembaca pun dapat
menangkap pesan sosial pengarangnya.
Sebuah karya sastra, menurut kaum
strukturalisme adalah sebuah totalitas yang
dibangun secara kohenrensif oleh berbagai
unsur pembangunnya. Pada satu pihak
struktur karya sastra dapat diartikan sebagai
susunan, penegasan, dan gambaran semua
bahan dan bagian yang menjadi
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komponennya yang secara bersama
membentuk kebulatan yang indah (Abrams,
1976)
Greimas mengemukakan model cerita
dan tetap sebagai alur yang dibangun oleh
berbagai tindakan yang disebut fungsi
(Zaimar dikutip Sowondo, 2003:54).A.J.
Greimas, salah seorang peneliti Perancis
mengembangkan teori berdasarkan analogi-
analogi struktural dalam linguistik yang
berasal dari Saussure. Adapun operasi
fungsionalnya dibagi menjadi tiga tahap,
yaitu 1) Situasi awal; 2) Tranformasi: tahap
kecakapan, tahap utama, dan tahap
kegemilangan; 3) Situasi akhir.
Cara kerja model ini bergerak dari
situasi awal ke situasi akhir. Di antara kedua
situasi ini terdapat tahapan transformasi.
Situasi awal meliputi (1) munculnya
pernyataan keinginan untuk mendapatkan
sesuatu, (2) adanya panggilan, dan (3) adanya
persetujuaan.Tahap transformasi mencakup
tahap pertama, kedua, dan ketiga. Tahap
pertama, yakni uji kecakapan, seperti
keberangkatan tokoh utama (subjek) dari
tanah asal, munculnya dewa penolong, dan
adanya lawan tanding sang tokoh. Tahap
kedua adalah tahap utama, yaitu sang tokoh
melewati masa perjuangan dengan segala
tantangan. Tahap ini menceritakan tentang
keinginan kepulangan subjek cerita ke tanah
kelahirannya. Tahap transformasi ketiga
adalah masa kegemilangan sekaligus
terbongkarnya jati diri sang pahlawan
(tokoh) cerita. Akhirnya, pada situasi akhir
biasanya objek cerita akan memperoleh
hukuman, balasan perbuatan yang
dilakukannya. Berakhirlah cerita tersebut.
Selanjutnya, semua aspek yang terdapat
dalam sebuah struktur  karya sastra akan
saling berkait dalam membentuk kesatuan
makna yang menyeluruh, seperti tema,
tokoh, alur,  dan latar terbentuknya cerita.
Sudjiman (1988:51) mengemukakan bahwa
tema adalah gagasan, ide, atau pilihan
utama yang mendasari suatu karya sastra.
Ali (1967:121) menyatakan bahwa alur atau
plot adalah sambung-sinambung peristiwa
berdasarkan sebab akibat. Alur tidak hanya
mengemukakan  apa yang terjadi, tetapi
yang lebih penting ialah menjelaskan
mengapa hal itu terjadi. Sudjiman (1991)
menjelaskan bahwa tokoh adalah individu
rekaan yang mengalami peristiwa atau
berlakuan dalam berbagai peristiwa dalam
cerita. Penggambaran dan pengembangan
watak tokoh dalam suatu cerita rekaan
disebut penokohan. Menurut Semi (1984)
bahwa latar atau landas tumpu (setting)
cerita adalah lingkungan tempat peristiwa
terjadi,  termasuk di dalam latar ini adalah
tempat atau ruang yang dapat diamati,
waktu, hari, tahun, musim, atau periode
sejarah. Orang atau kerumunan orang yang
berada di sekitar tokoh juga dapat
dimasukkan ke dalam unsur latar, namun
tokoh itu sendiri tentu tidak termasuk.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Struktur Fungsional Tiga
Cerita Lisan Masyarakat Banjar
dengan Tema Anak Durhaka
3.1.1. Legenda “Gunung Batu Hapu”
Struktur fungsional legenda “Gunung
Batu Hapu” dapat diuraikan sebagai berikut.
3.1.1.1. Situasi Awal
Cerita dimulai ketika tokoh utama
Angui yang berada dalam kondisi serba
kekurangan tinggal bersama ibunya  Nini
Kundampai di perbatasan desa
Tambarangan dan Lawahan. Angui  sering
bermain di halaman rumah dengan
binatang kesayangannya, seperti anjing,
babi, dan ayam jago. Dia tidak mempunyai
kawan sebaya. Hingga pada suatu hari
desanya kedatangan saudagar kaya raya
bernama saudagar Keling. Saudagar ini
melihat tanda-tanda keberuntungan yang
terdapat pada wajah Angui. Dia pun berniat
membawa Angui untuk  dijadikan anak
angkatnya.  Angui pun setuju.
3.1.1.2. Tahap Transformasi
3.1.1.2.1. Tahap Kecakapan
Tahap ini ditandai dengan keberangkatan
subjek atau tokoh utama, Angui. Setelah
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meminta izin kepada sang ibu, Nini
Kundampai, Angui berangkat dengan
Saudagar Keling ke negerinya di tanah Jawa.
Setelah memakan waktu berminggu-
minggu, sampailah Angui di rumah
saudagar Keling. Dia pun  menjadi anggota
keluarga yang sangat disayangi oleh
saudagar Keling. Apapun yang dikehendaki
Angui selalu dituruti oleh sang saudagar.
Angui pun menjadi pemalas dan penyombong.
3.1.1.2.2. Tahap Utama
Pada tahap ini, tokoh utama Angui
diusir oleh saudagar karena perangai sang
anak angkat sudah melampaui batas. Angui
menyesal atas kelakuannya selama ini. Dia
terlunta-lunta di tanah Keling dalam
keadaan papa. Angui pun berusaha sekuat
tenaga untuk mengatasi masalah hidupnya.
Akhirnya, keberhasilan datang kepadanya.
Kekayaan Angui melebihi kekayaan siapa
pun di negeri Keling itu. Namanya makin
terkenal setelah ia berhasil menyunting putri
raja Keling. Sejak menjadi menantu raja,
Angui mendapat nama baru, yakni
Bambang Padmaraga. Kerinduan pun
datang pada diri tokoh utama dalam cerita.
Dia ingin kembali ke kampung halamannya
dan bertemu dengan sang ibu.
3.1.1.2.3. Tahap Kegemilangan
Pada suatu hari dia pun mengunjungi
ibunya dengan menaiki kapal yang megah.
Kapal sang tokoh pun akhirnya sampai di
dermaga desa. Saat ibunya datang menemui
dengan membawa binatang kesayangan
anaknya, ayam putih, babi putih dan anjing
putih, Bambang Padmaraga tidak mengakui
ibunya karena malu akan kondisinya.
Hancur Iuluh hati Nini Kudampai yang
diusir dan dipermalukan oleh putra
kandung yang dilahirkan dan
dibesarkannya. Angui mendurhakai ibu
kandungnya. Ibu yang malang itu segera
pulang ke rumah.
3.1.1.3. Situasi Akhir
Setiba di rumah, Nini Kundampai
memohon kepada Yang Mahakuasa agar
Angui menerima kutukan. Hujan deras
bagai dituang dari langit. Gelombang
menggulung kapal, Angui, dan istri, serta
anak buahnya. Kapal dan segenap isinya itu
terdampar di antara Tambarangan dan
Lawahan. Akhirnya, kapal dan isinya
berubah menjadi batu yang dinamai
Gunung Batu Hapu.
Sebagaimana yang telah dijelaskan,
berdasarkan teori Greimas, model
fungsional cerita ini secara skematik  dapat
dilihat pada tabel 1.
3.1.2. Legenda “Gunung Batu Bangkai”
3.1.2.1. Situasi Awal
Cerita dimulai ketika Andung sebagai
tokoh utama yang memiliki kepandaian ilmu
pengobatan pergi merantau. Hal ini didasari
oleh keinginan untuk mengubah nasib. Sang
ibu dengan berat hati mengizinkan anaknya
berangkat ke tanah Jawa meninggalkannya
sendiri di Desa Loksado.
3.1.2.2. Tahap Transformasi
3.1.2.2.1. Tahap Pertama
Tokoh Andung berangkat ke perantauan.
Selama di perantauan, tokoh utama  berhasil
mengobati penyakit yang diderita banyak orang.
Ragam pengalaman pun diperolehnya.
Kabar kehebatan Angui sebagai tabib
berhasil menarik perhatian raja. Dia disuruh
mengobati sang putri raja yang sedang sakit
keras.
3.1.2.2.2. Tahap Utama
Andung berhasil mengobati penyakit
putri raja. Raja pun mengawinkan Andung
dengan sang putri sekaligus mengangkat
Andung menjadi putra mahkota. Andung
hidup dalam kemewahan. Dia berhasil
mengangkat kehidupannya. Saat putri raja
mengidam buah, yang harus dicari di Pulau
Kalimantan, tiba-tiba Andung merindukan
sang ibu yang berada di Desa Loksado,
Kalimantan.
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3.1.2.2.3. Tahap Kegemilangan
Setibanya di Pulau Kalimantan,
Andung berangkat dengan kapal mewah ke
daerah Loksado mencari sebatang pohon
kasturi yang dikabarkan sedang berbuah.
Alangkah terkejutnya Andung karena
pohon kasturi itu berada tepat di depan
rumahnya.  Saat sang ibu keluar, Andung
melihat kondisi ibunya yang renta dan
kumal, Andung langsung mencacimakinya
karena tidak menerima dan merasa malu
jika harus mengakui akan keadaan ibunya.
3.1.2.3. Situasi  Akhir
Ibu Andung pun berdoa kepada Tuhan
agar Andung diberi pelajaran. Angin ribut
dan hujan turun dengan lebatnya.. Tiba-tiba
Andung beserta kapalnya berubah menjadi
gunung batu yang berbentuk bangkai
manusia.
Sebagaimana yang telah dijelaskan,
berdasarkan teori Greimas, model
fungsional cerita ini secara skematik  dapat
pula dilihat pada tabel 2.
3.1.3. Legenda “Gunung Batu Benawa”
3.1.3.1. Situasi Awal
Cerita ini dimulai dengan tokoh utama,
Raden Penganten, yang berkeinginan pergi
merantau. Keinginan ini disebabkan oleh
kemiskinan yang dia alami bersama ibunya
di Desa Batu Benawa. Atas izin sang ibu,
dia pun pergi ke tanah Jawa meninggalkan
ibunya di desa kelahirannya.
3.1.3.2. Tahap Transformasi
3.1.3.2.1. Tahap Kecakapan
Pada tahap ini digambarkan Raden
Penganten berangkat ke tanah Jawa. Di
sana dia bekerja dengan keras. Lama-lama
dia memiliki kepandaian dalam berniaga.
Dia pun diminta raja untuk manangani
perniagaan.
3.1.3.2.2. Tahap Utama
Selama bekerja pada raja Jawa. Raden
Penganten berhasil menjadi seorang
Tabel 1 Model Fungsional Legenda Gunung Batu Halu
1  2  3 
Situasi  Awal Tahap 
Kecakapan 
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Tabel 2 Model Fungsional Legenda Gunung Batu Bangkai
saudagar kaya. Dia dinikahkan dengan putri
kerajaan. Hidup Raden Penganten sukses.
Dia berhasil menjadi manusia yang kaya-
raya. Suatu ketika timbullah niat Raden
Penganten kembali ke negerinya dan
menjumpai ibunya yang telah lama ia
tinggalkan. Dibelinya sebuah kapal mewah,
lalu dipenuhi dengan barang-barang. Pada
saat yang telah ditentukan, berangkatlah ia
bersama istrinya menuju kampung halaman
tempat ibunya tinggal.
3.1.3.2.3. Tahap Kegemilangan
Berita kedatangan Raden Penganten
terdengar oleh ibunya. Ibunya yang telah
tua, sangat tergesa-gesa datang ke pelabuhan
untuk menjemput anaknya yang tercinta.
Namun, alangkah kecewa, Raden Penganten
ternyata mendadak menolak mengakui
Diang Ingsun sebagai ibunya. Raden
Penganten malu memiliki ibu yang renta
dan miskin.
3.1.3.3. Tahap Akhir
Dengan hati yang penuh diliputi rasa
kecewa dan putus asa, Diang Ingsung lalu
memohon kepada yang Mahakuasa agar
anaknya mendapat balasan yang setimpal
dengan kedurhakaan terhadap dirinya.
Seketika itu datanglah badai dan topan
menghempaskan kapal Raden Penganten
hingga pecah menjadi dua. Seluruh isi kapal
termasuk anaknya yang durhaka tenggelam
dan binasa. Adapun bekas pecahan kapal
itu kemudian berubah menjadi gunung batu
yang kemudian dinamakan Gunung Batu
Banawa.
Sebagaimana yang telah dijelaskan,
diatas, berdasarkan teori Greimas, model
fungsional cerita ini secara skematik  dapat
pula dilihat pada tabel 3.
1  2  3 
Situasi  Awal Tahap 
Kecakapan 
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Tabel 3 Model Fungsional Legenda Gunung Batu Benawa
3.2 Analisis Tema, Alur, Tokoh, dan Latar
Tiga Cerita Lisan Banjar dengan Tema
Anak Durhaka
3.2.1 Tema Cerita
Tema yang terdapat dalam tiga cerita
lisan Banjar menunjukkan hal yang sama,
artinya inti cerita yang ingin dikemukakan
penutur adalah tentang kedurhakaan anak
kepada ibu. Dalam “Gunung Batu Hapu”,
“Gunung Batu Bangkai”, dan “Gunung Batu
Benawa”, si  penutur ingin menggambarkan
kedurhakaan seorang anak kepada ibunya
telah membawa akibat yang sangat
mengerikan. Dalam cerita digambarkan,
saat  seorang ibu diperlakukan tidak
semestinya oleh seorang anak, doa seorang
ibu menimbulkan bencana yang tidak
terampunkan terhadap diri dan keluarga
sang anak.
Tema yang terdapat dalam ketiga cerita
terdiri atas tema mayor dan minor. Tema
yang dimaksudkan dalam  ketiga cerita
adalah sebagai berikut.
Tema mayor : Akibat durhaka terhadap ibu
Tokoh utama dalam ketiga cerita  seperti
Angui pada “Gunung Batu Hapu”, Andung
pada “Gunung Batu Bangkai”, dan Raden
Penganten pada “Gunung Batu Benawa”
mendurhakai sang ibu berubah menjadi
gunung batu.
Tema minor : 1. Rajin dan suka  bekerja keras
  2. Suka menolong
Tokoh utama dalam ketiga cerita
berhasil menjadi kaya raya karena bekerja
keras. Tokoh Angui bekerja keras selama
pengembaraannya sehingga mengalahkan
Saudagar Keling. Tokoh Andung dalam
“Gunung Batu Bangkai” rajin dan suka
menolong, mengobati orang lain sehingga
berhasil mengobati putri raja. Andung
1  2  3 
Situasi  Awal Tahap 
Kecakapan 
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menjadi pangeran yang memiliki harta
kekayaan melimpah. Tokoh Raden
Penganten suka bekerja keras selama di
perantauan sehingga berhasil menjadi
juragan kaya.
Dengan demikian, di balik sisi gelap
tema yang difokuskan oleh tokoh utama
dalam ketiga cerita, terdapat tema minor
yang bernilai positif. Tema mayor adalah
akibat kedurhakaan seorang anak kepada
ibunya dan tema minor memiliki nilai rajin
bekerja kerasa dan suka menolong. Adapun
tema minor lainnya yang mengandung nilai
nasihat yang terdapat pada tokoh
pendamping atau sampingan adalah
sebagai berikut.
1. Jangan cepat  mengambil keputusan
Tokoh ibu  cepat memohon agar sang
anak diberi pelajaran.
2. Jangan melihat seseorang dari tanda lahir
Saudagar Keling mengangkat si Andung
sebagai anak angkat dalam cerita “Gunung
Batu Hapu” karena melihat tanda lahir
yang dimiliki Andung. Saudagar percaya
bahwa Andung akan membawa kebaikan
dan ternyata hal itu bertolak belakang.
Tokoh utama dalam setiap cerita tidak mau
mengakui ibunya karena kondisi fisik dan
keadaan sang ibu yang kumal, dekil, dan
miskin.
3. Jangan mengabaikan hati nurani  atau jangan
gengsi
Tokoh utama dalam tiap cerita
sebenarnya saat melihat sang ibu hati
nuraninya mengakui kalau itu adalah
ibunya. Namun, rasa malu dan gengsi
kepada orang sekitar untuk mengakui
keadaan sang ibu menjadikan mereka anak
durhaka.
Secara singkat tema ketiga cerita legenda
anak durhaka ini dapat dilihat pada tabel
4.
Tabel 4 Tema Mayor dan Tema Minor Tiga Cerita Anak Durhaka
No. Judul Cerita Tema 
Mayor 
Tema Minor  
1 “Gunung Batu Hapu”  Anak 
Durhaka 
1. Rajin dan suka  bekerja 
keras  
2. Jangan cepat  mengambil 
keputusan 
3. Jangan melihat seseorang 
dari luar 
4. Jangan gengsi 
2 “Gunung Batu Bangkai” Anak 
Durhaka 
1. Suka menolong 
2. Rajin dan suka  bekerja 
keras  
3. Jangan cepat  mengambil 
keputusan 
4. Jangan melihat seseorang 
dari luar 
5. Jangan gengsi 
3 “Gunung Batu Benawa” Anak 
Durhaka 
1. Rajin dan suka  bekerja 
keras  
2. Jangan cepat  mengambil 
keputusan 
3. Jangan melihat seseorang 
dari luar 
4. Jangan gengsi 
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3.2.2 Alur
Ali (1967:121) menyatakan bahwa alur
atau plot adalah sambung-sinambung
peristiwa berdasarkan sebab akibat. Alur
tidak hanya mengemukakan  apa yang
terjadi, tetapi yang lebih penting ialah
menjelaskan mengapa hal itu terjadi.
Hasil penelitian, cerita anak durhaka
dominan beralur maju. Alur ketiga cerita
memiliki pokok persoalan yang tidak jauh
berbeda di tiap sesinya. Alur yang disajikan
dalam cerita tidaklah berbeda. Pembaca
menjadi mudah mengikutinya. Kesamaan
ide utama dalam setiap sesi menunjukkan
adanya kesamaan ide dari yang mencipta
karya tersebut.
Awal cerita yang menggambarkan
kondisi tokoh utama dengan sang ibu di tiga
cerita adalah sama. Ada unsur yang
menonjol di dalamnya bahwa di sesi
pertama alur memiliki amanat kalau
keadaan yang penuh kemiskinan tidak
harus membuat sebuah keluarga menjadi
miskin kasih sayang. Tiap tokoh digambarkan
memiliki kepedulian yang tinggi
antarkeluarga tersebut. Sang anak rajin,
penurut dan sangat mengasihi ibunya.
Demikian pula sang ibu, sangat menyayangi
anaknya.
Sesi kedua berintikan sang tokoh utama
pergi merantau, lalu berhasil menjadi orang
kaya dan mempersunting seorang putri dari
pejabat penting. Amanat yang terkandung
pada alur ini adalah keberhasilan tidak
mungkin datang sendiri tanpa kerja keras.
Hal ini dibuktikan oleh sang tokoh utama
yang awalnya sangat miskin, karena kerja
keras semua hal dapat diperolehnya.
Kehidupan yang layak bahkan berlebih
dinikmatinya, putri jelita anak orang
terpandang bisa dipersuntingnya hingga dia
membeli kapal mewah dan mampu berlayar
ke Kalimantan dengan para pekerja kapal.
Sesi ketiga adalah puncak cerita yang
menggambarkan kedurhakaan tokoh utama
terhadap sang ibu. Tokoh utama pun
mendapatkan hasil dari kebodohannya, dia
menjadi gunung batu. Amanat yang
terkandung pada sesi tiga ini adalah
keaadaan seseorang bisa mengubah tabiat
atau sifat. Tokoh utama yang dulunya
sayang kepada sang ibu berubah menjadi
kejam saat menyaksikan keadaan sang ibu
yang sangat memprihatinkan. Kondisi ibu
yang dilihat merupakan kondisi yang
pernah dialami dan sangat dibencinya.
Tokoh utama dengan tega mengusir dan
tidak mengakui sang ibu yang telah
melahirkannya. Dia tidak berpikir panjang,
apa akibat yang akan ditanggungnya jika
telah melukai perasaan ibu. Rasa malu
mengalahkan hati nuraninya yang teramat
merindukan sang ibu. Tokoh utama
sebenarnya mengakui itu ibu yang
mengandungnya, tetapi hanya di dalam hati
saja.
Amanat lain dalam sesi tiga ini adalah
Ibu juga manusia biasa yang bisa kehilangan
kesabaran. Tokoh ibu menjadi putus asa dan
sedih luar biasa. Dia dengan tanpa berpikir
panjang langsung berdoa meminta kepada
Tuhan untuk memberi pelajaran pada sang
anak. Akibatnya sungguh mengerikan,
anaknya dikutuk menjadi gunung batu.
Ucapan yang keluar dari mulut seorang ibu
bisa dengan mudah mengakibatkan hal-hal
yang tidak baik. Unsur kehati-hatian dalam
berkata-kata dapat dipetik juga dari alur
tiga.
Selanjutnya, dari alur yang disajikan
penutur cerita menunjukkan kalau
peristiwa di awal cerita menyebabkan
terjadinya alur kedua dan alur ke dua
menyebabkan alur ketiga. Keadaan yang
sangat miskin menyebabkan tokoh utama
merantau dengan izin sang ibu karena
kemiskinannya tokoh utama ingin berhasil,
dia bekerja keras. Hasil bekerja keras ini
terlihat pada alur kedua. Selanjutnya, setelah
berhasil dia bisa pergi berlayar ke kampung
halamanya dengan kapal mewah. Dia
bertemu sang ibu. Namun, dia tidak
mengakui bahwa itu ibunya. Akibat dari
perbuatannya ini menyebabkan hadirnya
akhir cerita di alur ketiga tokoh utama
dikutuk menjadi gunung batu. Ceritanya
menghasilkan mitos terjadinya sebuah
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gunung yang terdapat di tiga daerah tempat
cerita ini berasal.
3.2.3 Penokohan
Tokoh yang membangun ketiga cerita
terdiri atas ibu, anak, tokoh penolong, dan
putri. Dalam cerita “Gunung Batu Hapu”
sang ibu bernama Nini Kudampai dan  tokoh
utama bernama Angui, sang penolong
bernama Saudagar Keling. Dalam cerita
“Gunung Batu Bangkai” sang ibu namanya
tidak diketahui, anaknya bernama Andung
Kuswara, dan sang penolong adalah
seorang raja. Dalam “Gunung Batu
Benawa” sang ibu bernama Diang Ingsun,
sang anak Raden Penganten, dan sang
penolong adalah seorang raja.
Penokohan tiap tokoh dalam ketiga
cerita memiliki posisi yang senada. Tokoh
ibu seorang yang rajin, sayang, dan sabar;
tokoh anak, sebagai anak yang berbakti dan
baik hati kepada orang tua dan lingkungan
sekitar; tokoh penolong memiliki sifat rendah
hati.
Berdasarkan analisis, dalam cerita ini
terjadi perubahan sifat tokoh ibu dan tokoh
anak. Tokoh ibu yang awal cerita
digambarkan sebagai sosok yang penyabar
dan  penyayang berubah menjadi seorang
yang sebaliknya. Sosok ibu menjadi manusia
yang tidak penyabar dan tidak penyayang.
Dia dengan cepat meminta kepada Yang
Kuasa agar memberi pelajaran kepada sang
anak yang telah berbuat kesalahan, tanpa
berusaha dengan sabar menanti penyesalan
atau perubahan sikap anak yang pernah
dikandungnya. Dia menjadi tidak sayang
lagi kepada anaknya sehingga sang anak
dikutuk alam menjadi batu gunung.
Sebaliknya sosok anak yang tadinya
digambarkan sebagai seorang penyayang,
pada akhir cerita berubah menjadi sombong
dan tidak welas asih.
Cerita pertama sosok ibu dari awal
hingga akhir cerita memiliki kondisi yang
tidak berbeda. Sosok anak mengalami
perubahan, dan sosok penolong pada akhir
cerita tidak digambarkan.
Berdasarkan gambaran tokoh yang
disuguhkan penutur dalam ketiga cerita,
terlihat  kalau pengarang membuat cerita
dengan ide yang sama. Akan tetapi, tidak
dapat diketahui cerita yang mana yang
terlebih dahulu menjadi asal inspirasi.
Namun, yang pasti dari cerita ini memiliki
tujuan yang sama, yaitu jangan
mendurhakai orang tua.
Selanjutnya, kalau dilihat dari sudut
lainnya, ada unsur kesengajaan penutur
untuk memosisikan keadaan sang ibu dalam
ketiga cerita tersebut  agar tetap statis dalam
kondisi miskin, kumal, kotor, dan terlihat
sangat sengsara dalam hidupnya.
Kesengajaan ini mungkin dikondisikan
supaya akhir cerita menjadi sebuah ironi
yang dramatis. Seandainya penutur
menyajikan tokoh ibu pada akhir cerita
menjadi perempuan yang kaya, kuat, dan
memiliki keluarga yang lengkap, sosok ibu
tidak akan bergitu terpukul kala sang anak
yang lama hilang tidak mengakuinya.
Misalnya, meskipun menjadi sangat terkejut,
tetapi kondisinya yang kaya, kuat, dan sehat
akan membuatnya menjadi tegar. Doa
kutukan pun tidak akan keluar begitu saja
sebab dia mungkin tidak putus asa,
pikirannya lebih jernih dalam kondisi
tersebut.
Akan tetapi, berhubung sosok ibu
bukanlah perempuan yang kuat dan kaya
serta memiliki keluarga yang menyayanginya,
keputusasaanlah yang menyelimuti
perasaanya. Doa kutukan terlontar begitu
saja tanpa memikirkan akibatnya terhadap
sang anak. Anaknya pun menjadi gunung
batu. Sedang sang ibu juga tidak mendapatkan
keuntungan apa-apa dari doanya tersebut.
Bahkan kemungkinan besar penyesalan
seumur hiduplah yang didapatkannya.
3.2.4 Latar
Cerita yang bertemakan anak durhaka
yang terdapat di tiga wilayah di Provinsi
Kalimantan Selatan ini memiliki latar atau
setting dalam cerita yang tidak jauh berbeda.
Hal ini dapat dilihat pada paparan berikut.
3.2.4.1. Cerita “Gunung Batu Hapu”
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Cerita anak durhaka yang berasal  dari
Kabupaten Tapin yang terletak di dekat
Pasar Binuang, tepatnya di Desa Batu Hapu,
Kecamatan Hatungun ini, antara lain
berlatarkan pada sebuah kapal yang menepi
di sebuah sungai di sebuah desa. Setelah
kapal tokoh dikutuk sang ibu, kapalpun
pecah berubah menjadi gunung baru yang
memiliki goa.
Dari sini tampak bahwa bentuk goa
seperti belahan kapal yang terbalik dan
berada di dinding gunung di Desa Hapu
menginspirasi pencipta cerita “Gunung Batu
Hapu” untuk menggunakan latar tersebut
sebagai latar ceritanya. Gunung Batu Hapu
diibaratkan sebagai bagian dari pecahan
kapal si anak durhaka, Angui. Si Angui
menjadi batu yang tenggelam dalam
gunung tersebut ditelengkupi kapalnya yang
pecah karena telah dikutuk sang ibu.
3.2.4.2. Cerita  “Gunung Batu Bangkai”
Cerita anak durhaka dari Kabupaten
Hulu Sungai Selatan ini berasal dari daerah
Pegunungan Meratus Loksado, antara lain
berlatarkan pada sebuah kapal yang menepi
di sebuah sungai, di sebuah desa. Setelah
tokoh dikutuk sang ibu, kapal pecah berubah
menjadi gunung.
Terlihat jelas bahwa bentuk gunung
yang terdapat di Pegunungan Meratus yang
memang selintas seperti onggokan bangkai
manusia (meskipun sulit dicari
persamaanya dengan tubuh manusia secara
utuh) telah menginspirasi penutur untuk
membuat cerita lisan yang berisi pesan
sosial. Si penutur mungkin berharap
generasi berikutnya akan mampu
menjadikan pesan sosial yang terdapat
dalam cerita tersebut sebagai bagian dari
ajaran moral yang tidak boleh dilanggar.
3.2.4.3. Cerita “Gunung Batu Benawa”
Sebagaimana dengan cerita sebelumnya,
cerita anak durhaka dari Kabupaten Hulu
Sungai Tengah yang merupakan tempat
pariwisata Sungai Pagat ini, antara lain
berlatarkan pada sebuah kapal yang menepi
di sebuah sungai di sebuah desa. Setelah
tokoh dikutuk sang ibu, kapal pecah berubah
menjadi gunung dengan barang-barang dari
kapal yang juga berserakan berubah
menjadi batu di sekitar sungai tersebut.
Demikianlah, lingkungan sekitar ternyata
telah mengantarkan inspirasi sang penutur
dalam  menciptakan cerita tentang Raden
Penganten yang durhaka kepada ibunya
sehingga menjadi batu.
Selanjutnya, hasil analisis struktur dari
sudut pandang latar ekstrinsik menyatakan
bahwa penutur cerita menyajikan kisah
berdasarkan tujuan dan geografis yang ada
di mana dia berada. Pada cerita “Gunung
Batu Hapu”, “Gunung Batu Bangkai”, dan
“Gunung Batu Benawa“ latar yang
dijadikan objek utama adalah gunung. Di
sini penutur ingin memberi ancaman di balik
ceritanya agar anak-anak yang mendengar
cerita tersebut menjadi takut kepada sang
ibu sebab jika tidak, alam sudah
membuktikan bahwa anak tersebut bisa
menjadi batu gunung.
Kemudian kalau dilihat dari sisi waktu,
kemungkinan  cerita ini dibuat sebelum era
kemerdekaan atau sebelum zaman modern.
Hal ini dibuktikan dengan unsur-unsur yang
terdapat dalam cerita yang berhubungan
dengan era masa lalu, seperti saudagar dan
kerajaan. Saudagar dan kerajaan di Indonesia,
khususnya Kalimatan, hanya dikenal di era
sebelum kemerdekaan. Namun demikian,
sulit ditelusuri tahun kapan dibuatnya
cerita-cerita tersebut. Nama pengarangnya
tidak diketahui. Salah satu ciri sastra lisan
tradisional adalah pengarangnya anonim
atau tanpa nama.
Dengan demikian, latar yang ada dalam
ketiga cerita membuktikan bahwa imajinasi
penutur akan melahirkan ragam versi cerita
yang didukung oleh improvisasi imajinasi
estetis. Imajinasi yang hadir dikarenakan
keadaan sosial geografis yang ada di
sekiatarnya. Penciptaan ini sendiri tidaklah
lepas dari tujuan yang ingin disampaikan
berupa nilai-nilai kehidupan bagi penikmat
sastra pada umumnya.
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4. Simpulan
Ketiga legenda disajikan penutur
dengan tahapan cerita yang tetap
sebagaimana yang dikemukakan Greimas
dengan struktur fungsionalnya. Operasi
fungsional ini dibagi menjadi tiga tahap .1)
Situasi awal; 2)Tranformasi: tahap
kecakapan, tahap utama, dan tahap
kegemilangan; 3) Situasi akhir. Demikian
pula dengan aspek pendukung cerita,
penutur menyuguhkan cerita dengan tema,
tokoh, alur, dan latar yang tidak jauh
berbeda.
Ketiga cerita memiliki tema yang sama,
yaitu tentang anak durhaka. Penutur
membuat alur secara maju. Amanat yang
disampaikan juga senada. Namun,  penutur
berhasil memanfaatkan keadaan geografis
tempat penutur berada sebagai objek cerita.
Berdasarkan analisis terlihat pesan yang
ingin disampaikan penutur kepada
pendengar atau pembaca berhasil
tersampaikan. Makna yang terkandung
dalam cerita dapat dideskripsikan secara
menyeluruh.
Akhirnya, saya berhadap peneliti lain
mampu menggali kesastraan lisan
Kalimantan Selatan lebih dalam lagi.
Beragam cerita daerah hendaknya bisa
dianalisis dari berbagai unsur. Beragam
cerita daerah lainnya juga hendaknya dapat
didokumentasikan, mengingat kandungan
moral yang terdapat di dalamnya akan
sangat pantas untuk dijadikan bahan ajar
moral bagi generasi sekarang dan akan
datang.
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